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RINGKASAN

Akipa Abd. Jabbar (1 211 97 054) Pengaruh Tingkat Pemberian Inokulan
Bakteri Asam Laktat terhadap Kandungan Protein Kasar dan Serat Kasar
Silase Jerami Jagung. i bawah Bimbingan Thahir Djarre sebagai Pembimbing
Utama dan Budiman Nohong sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Apnl sampai Mei 2002 dengan dua
tahap, vaitu tahap pertama pembuatan silase di Animal Centre Fakultas Peternakan
UMHAS, tahap kedua analisa laboratorium untuk mengetahui kandungan protein
kasar dan serat kasar silase jerami jagung di Laboratorium Kimia Makanan Ternak,
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Tujuan penelitian [1.11' adalah untuk mengetahu sejauh mana pengaruh
pemberian bakteri asam laktat terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar silase
jerami jagung, sehingga dapat diketahui nilai gizi jerami jagung tersebut dan dava
gunanya sebagai hijauan pakan.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah chopper, timbangan,
plaster, pH meter, oven, dan seperangkat alat untuk analisa protein kasar dan serat
kasar. Bahan vang digunakan adalah inokulan bakteri asam laktat, jerami jagung dan
molases sebagai bahan pengawet.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan yang masing-masing terdiri dani 4 ulangan, Data yang diperoleh kemudian
dihitung dengan Analisis Sidik Ragam, perlakuan yang berpengaruh nyata di uji

lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gasperz, 1994).



Hasil sidik ragam menunjukkan penambahan inokulan bakteri asam laktat
tidak berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap kandungan protein kasar silase jerami
jagung.  Sedangkan terhadap kandungan serat kasar silase jerami  jagung
memperlihatkan pengaruh vang sangat nyata (P<0,01),

Disimpulkan bahwa pemberian  inokulan bakteri asam laktat tidak
membertkan pengaruh  terhadap kandungan protein silase tetapi cenderung

menurunkan kandungan serat kasar silase.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hijauan makanan ternak adalah pakan utama yang harus selalu tersedia untuk
memenuhi keh;uiuhan ternak herbivora. Oleh karena itu hijauan merupakan dasar
utama dalam pengembangan peternakan herbivora sebab semua jenis ternak dapat
hidup dan berkembang serta berproduksi apabila tersedia makanan yang cukup, baik
kualitas maupun kuantitasnya.

Untuk menghindari fluktuasi penvediaan hijauan pakan vang sering terjadi di
daerah tropis seperti di Indonesia maka dapat ditempuh beberapa cara  konservasi
hijauan pakan antara lain dengan pembuatan silase. Salah satu tujuan pembuatan
silase adalah untuk mendapatkan bahan makanan yang masih banyak mengandung
air, bermutu tinggi serta tahan lama, untuk dapat digunakan pada masa kekurangan
hijava pakan.

Jerami jagung sebagai pakan temak memiliki potensi ketersediaan vang cukup
besar, terutama pada saat menjelang musim kemarau, khususnya di daerah sentra
produksi jagung. Namun demikian penggunaannva masih terbatas untuk pemenuhan
kebutuhan hidup pokok bagi ternak pada musim kemarau, Hal ini disebabkan karena

kebiasaan peternak untuk menggunakan jerami jagung belum maksimal.



Pemanfaatan jerami sebagai pakan temak ruminansia masih dibatasi oleh
beberapa hambatan antara lain : rendahnya kadar protein dan kadar nutrisi lainnya,

tingginya kandungan lignin, silika dan rendahnya nilai daya cerma serta kurang

disukai ternak.

Perumusan Masalah,

Jerami jagung mempunyai kandungan gizi yang relatif lebih rendah bila
dibandingkan dengan jerami lainnya. Oleh karena itu pembuatan silase jerami jagung
dengan penambahan inokulan bakteri asam laktat diharapkan dapat memperbaiki
kualitas dari silase jerami jagung khususnya meningkatkan kandungan protein kasar
dan menurunkan serat kasamya.

Hipotesa

Diduga bahwa dengan penambahan inokulan bakteri asam laktat dapat

meningkatkan protein kasar dan menurunkan kadar serat kasar dari silase jerami

jagung.
Tujuan dan Kegunaan.

Penelitian imi berfujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tingkat
pemberian inokulan bakter: asam laktat terhadap kandungan protein kasar dan serat
kasar silase jerami jagung.

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
penggunaan [ penambahan inokulan bakteri asam laktat supaya dapat menunjang

keberhasilan dalam pembuatan silase.



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Japung dan Jerami Japung

Jagung adalah makanan yang berbutic yang baik.aﬂkal[ dan bergizi tingg
[ Lubis, 1992 ). Selanjutnya dikatakan bahwa dari sebangsa padi jagung merupakan
yang terbanyak dipakai scbagai makanan pengual bagi semua hewan / termak.
Keistimewaan jagung adalah bahan makanan yang banyak mengandung asam amino
cysline, protein jagung vaitu zein, dan juga jasung yang berwamna kemerah-merahan
disamping mengandung vitamin B juga mengandung banyak pro vitamin A ( karotin).

Jagung kebanyakan ditanam di dataran rendah baik ditegalan, sawah tadah
hujan maupu sawah irigasi, pada ketinggian tempat 0 — 1300 meter dan permukaan
laut. Sebagian dapat juga tumbuh di daerah pengunungan sampai pada ketingsian
1800 meter dan permukaan laut { Anomim, 1990 ).

Pucuk tanaman dan daun jagung dapat diberikan pada bermacam-macam ternak
pemamah biak , butir jagungnya untuk makanan manusia. Seluruh batang jagung
dapat pula diberikan pada ternak bila tanaman tersebut gasal sebagai tanaman
pangan. Batang jagung dan seluruh pohon jagung vang telah diambil bulir jagunenya
dan sudah tua dapat pula diberikan pada temak (Huitema, 1986).

Jerami jagung merupakan limbah pertaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak terutama pada musim kemarau di daerah yang padat ternak { Rangkui,

1987 ). Penggunaan jerami jagung  sebapar pakan masih dibatasi oleh faktor



ketersediaannva vang berfluktuasi tergantung pada usaha tani dan  musim
(Mulyaningsih, Wiryasasmita, Permana dan Basuki, 1987).

Pada umumnya jerami jagung memiliki kandungan bahan kering vang tingsi
dengan kandungan karbohidrat yang mudah dicerna lebih rendah ( McDonald, 1973).
Olehnya itu diperlukan penambahan sumber karbohidrat mudah dicerna seperti
halnya jerami padi, kandungan kristal silika jerami jagung akan melapisi dinding
selnya dan mengisi ruangan antar sel sehingga sulit ditembus mikroba enzim
pencernaan, dan sebagian besar karbohidrainya membentuk ligno sellulosa dan ligmi
hemisellulosa { Cooper, Morgan dan Parr, IQI?? 1.

Upaya peningkatan nilai nutrisi dan dava cerna jerami jagung, telah banyak
dilakukan antara lain (1) secara fisik, vaitu perubahan bentuk fisik maupun
penyediaannya, seperti © pemotongan, penggilingan, perendaman, penguapan dan
radiasi sinar gamma ( Castllo, Roxas, Chaves, Momongan and Ranjhan, 1982;
Moore, Efflan and Millet, 1972 ). (2) secara kimia, yaitu suatu upaya dengan
menambahkan bahan kimia untuk melarutkan sebagian komponen karbohidrat
dinding sel ( Theander dan Aman, 1984 ; Chesson dan Orskov, 1984 ). Metode kimia
ini dapat dikelompokkan dalam 3 kategori, tergantung pada bahan pelarutnya yaitu a)
Khemikalia bersifat alkali, b) khemikalia bersifat asam dan ¢) khemikalia bersifat

oksidatif { Soejono, Utomo dan Widyantoro, 1987 ).



Zal Gizi Jerami Jagung

Jerami japung memiliki nilai nutrisi vang rendah dan kurang disukai oleh

Ternak dengan kandungan bahan organik sebesar 89,9 % dan protein kasar sebesar

744 % (Mulvamingsih, dkk, 1987) .

Komposisi kimia dari limbah pertanian lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 1:

Tabel I. Komposisi Kimia Limbah Pertanian ( % Berat Kering )

Lunbah Serat Kasar Lemak Protein Abu BETN
Jerami jagung 278 1.5 7.4 10.8 53.1
Jerami ke. tanah 200 1.8 11,1 18,7 382
Jerami ke, kedele 36,3 2.8 10,6 7.6 428
Jerami ubi jalar 249 2.5 11,3 14,5 46,8

Sumber : Poespodihardjo, 1983.

Dibandingkan dengan makanan hijauan lainnya, jerami jagung ini mengandung

jauh lebih sedikit protein, pati dan lemak, sedangkan serat kasar cukup tinggi, hal ini

disebabkan oleh karena sebagian zat-zat makanan vang terkandung di dalam hijauan

tanaman ini telah berpindah ke dalam biji-biji atau butir-butimya. Demikian pula

kadar kalsiumnya, fosfor dan vitamin A jauh berkurang. Seratus kg bahan kering

jerami jagung setelah jagungnya dipetik mengandung 5.56 % kg protein, 1,125 kg

lemak, 52,32 kg BETN, 33,58 kg serat kasar ( Lubis, 1992 ).
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Menurut Haradi, Sutrisno, Reksohadiprodjo, ( 1981 ), bahwa jerami jagung
mengandung bahan kering 39,8 %, serat kasar 73,5 %, hemisellulosa 6,0 %, lignin
12,8 %, silica 20,4 %, calsium 0,55 % dan phosfor 0,23 %.

Tanaman jagung setelah diambil buahnva, kemudian jeraminya dibuat silase.
Kondisi silase lebih kamba dengan serat kasar vang lebih tinggi dan nilai total nutrien
tercerna vang rendah yaitu 30 % dan protein sekitar 8,3 % ( Subandi, Syam dan
Widjono, 1988 ).

Silase dan Proses Ensilase

1. Silase

Silase adalah hijavan makanan ternak vang disimpan dalam keadaan segar
{kadar air 60 — 70 %) , di dalam suatu tempat vang disebut silo. Karena hijauan yang
baru dipotong-potong kadar aimya sekitar 74 — 85 %, maka untuk memperoleh hasil
silase yang baik, hijauan tersebut dilayukan terlebih dahulu 2 - 4 jam. Silo adalah
tempat penyimpanan makanan ternak (hijauan), baik yang dibuat di dalam tanah
ataupun di atas tanah (Anonim, 1993)

Silase adalah hijauan makanan termak vang telah mengalami fermentasi dan
masih banvak mengandung air, berwarna hijau dan disimpan dalam keadaan anaerob.
Hijauan makanan ternak yang dibuat silase mengandung bahan kering 25 - 55 %
dengan kandungan air 65 - 75 %.- Hal 1m perlu diperhatikan untuk mendapatkan
hasil silase yang baik (Reksohadiprojo, 1988).

Pembuatan silase meliputi pemotongan tanaman kemudian dikumpulkan di atas

tanah atau di dalam lubang atau dalam suatu tempat yang kedap udara. Menurut



Regan (1993), untuk memperoleh silase yang berkualitas baik, maka hijauan harus
disimpan pada tempat vang kedap udara, dengan kadar air sekitar 65 %, ketersediaan
karbohidrat mudah larut dan bakteri asam laktat yang memadai,

Langkah pertama dalam pembuatan silase adalah dengan membuat silo ukuran
sesual dengan kebutuhan, Lalu pilih hijauan vang berkualitas baik, jika masih basah
maka diangin-anginkan agar kering dan usuhakan agar kenngnva merata ke dalam
kantong plastik dan ditkat rapat-rapat, usahakan jangan sampai bocor, karena bisa
terjadi pembusukan. Langkah terakhir vaitu memasukkan kantong plastik ke dalam
silo (Anomm, 1990).

2. Proses Ensilase

Proses ensilase pada hijauan vang sudah dipotong-potong diawali dengan sel-sel
tanaman masih dapat melakukan respirasi dengan oksigen yang ada dan melepaskan
CO; dan H»O yang disertai panas. Secara sederhana reaksinya adalah :

CiHs0p ———# 6 C0: +6 HyO + Panas
Kisaran temperatur pada saat tersebut 27 — 28" C ( Karmada dan Mastur, 1997).

Hijauan segar mengadung bakteri dipermukaan dan jasad renik ini berkembaln_g
biak dengan menggunakan isi sel tanaman sebagai media !uml}uhnfa; .br:ral-:i]::at
banyak komponen kimia tanaman dipecah. Bila keadaan memungkinkan bagi bakten
penghasil asam laktat, keadaan menjadi asam sampai pH 4.0 — 4,2 (Reksohadiprojo,
1998). Keadaan atau media semacam ini harus secepat mungkin diciptakan, agar
proses ensilase segera berlangsung sebelum hijavan dirusak oleh bakteri pembusuk

dan jamur (Sosroamidjojo dan Soeradji, 1981).



Aktivitas dalam proses ensilase yaitu pertama dalam kondisi aerobik dimana
sel-sel hijavan makanan ternak masih melakukan respirasi dan mengkomsumsi
oksigen yang tersisa sehingga menghasilkan karbondioksida, air dan panas atau
energi, Kedua vaitu dalam kondisi anaerobik dimana dalam silo sudah habis udara
dan pertumbuhan Jamur akan terhenti, lalu bakteri anaerob akan memproduksi asam
dan terciptalah suasana asam. Temperatur silo selama berlangsungnya aktivitas

tersebut dapat mencapai 100"F (Anonim, 1990)

Penparuh Pengounaan Bahan Aditif terhadap Kualitas Silase

Untuk memperoleh hasil silase vang baik maka perlu penambahan bahan
pengawel pada hijauan vang disilasekan { Metcalfe dan Elkins, 1980 ). Adapun
tyjuan dart penambahan bahan pengawet untuk menyediakan karbohidrat untuk
fermentase selama proses insilase { Noller, 1973 ),

Metcalfe dan Elkins { 1980 ), mengemukakan bahwa bahan pengawet dalam
pembuatan silase terbagi atas dua bagian besar vaitu : bahan tambahan berupa
makanan antara lain berupa biji-bipjan, umbt serta molases dan bahan tambahan
kimiawi seperti asam laktat dan asam formiat, Untuk menghindari fermentasi vang
tidak diharapkan dan tetap mempertahankan kualitas silase biasanya ditambahkan
dedak padi, molases dan preparat lainnya ( Cullison, 1975 ).

Penambahan inokulan bakten asam laktat dimaksudkan untuk mencukups
populasi bakteri yang biasanya sudah ada pada rumput atau hijauan yang dibuat

silase. Inokulan bakteri asam laktat yang ditambahkan pada hijavan dimaksudkan



untuk menjamin pertumbuhan bakteri asam laktat + 10° - [10° { colony formin unit )
per gram hijauan ( Ridwan dan Widyastuti, 2001 )

Reksohadiprodjo (1994), mengatakan bahwa agar fermentasi dapat berjalan
lancar dan cepat maka kedalam hijauan perlu ditambahkan bahan aditif untuk
memperbesar jumlah asam laktat yang dihasilkan oleh bakteri pembentuk asam, Feed
aditif adalah merupakan sumber karbohidrat untuk fermentasi bakteri pada silase,
Juga berguna untuk menyverap air yang ada pada silase.

Komposisi dan kualitas nutrisi silase dapat diubah dengan penambahan
beberapa macam bahan. Pemberian bahan aditif pengawet pada silase mempunyai
dua arti ganda yang mempengaruhi fermentasi dan mengubah komposisi serta nilai
nutrisi menjadi lebih baik, Beberapa jenis substansi yang dapat ditambahkan ke
dalam silase diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori yaitu : yang mendukung
terjadinya fermentasi, yang menghambat fermentasi dan substansi yang berarti ganda
vang dapat merubah komposisi. Feed aditif vang sifatnya kering dapat menyerap
kelebihan air dan silase dan meningkatkan bahan kering serta menstabilkan

fermentasi ( Van Soest, 1982 ).

Penilaian Kualitas Silase

Reksohadiprojo (1988) menyatakan, bahwa riga faktor yang mempengaruhi
nilai makanan silase yaitu : perubahan kimia dalam bahan yvang diensilasekan, sifat

bahan ensilase, derajat produks: zat pada proses ensilase.



Ensminger dan Olentine (1980) menyatakan, bawa ciri-ciri silase vang baik

adalah bau silase yang baik yaitu agak asam dan tidak berbau tajam, wama hijau

kekuningan dan kecoklatan, tidak ada Jamur, tekstur hijauan masih jelas. Selanjutnya

ditambahkan bahwa secara laboratories silase yang baik banyak mengandung asam

laktat, kadar N (amonia) rendah (kurang dari 20 %), tidak mengandung asam butirat,

pH rendah 3.4 - 4,

Stregar (1996) menyatakan, bahwa secara umum silase yang baik mempunyai

ciri-ciri sebagai berikut ;

€.

b.

Warna masih hijau atau kecoklatan,

Rasa dan bau asam, tetapi segar dan enak.

Milai pH rendah.

Tekstur masih jelas, tidak menggumpal, tidak berjamur dan tidak berlendir.

Penentuan tingkat kualitas silase dapat dinilai dan warna, bau, rasa, ada

tidaknya jamur, pH kandungan amonia sebagai berikut ;

Baik sekali : Berwarna hijau tua, tidak bercendawan dan tidak berlendir, bersih

Baik

dan kurang berbau asam, pH 3,2-4,2 | jumlah N sebagai amoniak 1 -
15 %0 total N. -

- Berwarna hijau kecoklat-coklatan, ada sedikit cendawan dan lendir,
berbau kurang asam, pH 42-435 jumlah N sebagai amomak

1-15 % total N
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Sedang Berwarna hijau kecoklatan, cendawan dan lendir lebih banyak, bersih

dan berbau kurang asam , pH 4.5-48 jumlah N sebagai
amoniak lebih dari 20 % total N
Buruk + Tidak ada warna hijau, cendawan dan berlendir banyak, kotor, berbau

busuk, pH lebih dari 4.8, Jumlah N sebagai amoniak lebih dari 20

%o total N
(Anonim, 1990)

Karakienistik silase yang berkualitas tingai adalah kandungan asam laktatnya
relatif tinggi dibanding dengan asam asetat dan asam butiratnva, pH, konsentrasi
amoniaknya rendah (Anonim, 1990). Selanjutnya Regan (1993) menyatakan, bahwa
keasaman atau nilai pH untuk silase yang dibuat di daerah tropis lebih tinggi jika
dibandingkan pada iklim subtropis, begitupula dengan lokasi penempatan silo
berpengaruh terhadap pH.

Crowder dan Chheda (1982) menyatakan, bahwa tingginya nilai pH silase
yang dibuat di daerah tropis dibanding dengan nilai pH silase vang dibuat di daerah
temperate disebabkan karena rumput tropis umumnya berbatang, serat kasarnva

tingai, kandunean karbohidratnya rendah.



METODOLOGI PENELITIAN

Wakiu dan Tempat.

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Februari sampai April 2002 dengan dua
tahap, yailu tahap pertama berupa pembuatan silase dan tahap kedua analisa
laboratorium untuk menentukan kandungan protein kasar dan serat kasar silase.
Analisa kandungan protein kasar dengan serat kasar tersebut dilaksanakan di

Laboratorium Kimia Makanan Temak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin,

Makassar.

Materi Penelitian

Alat vang digunakan selama penelitian i adalah parang, timbangan, cangkul,
kantong plastik, pH meter, oven dan seperangkat alat untuk menentukan kandungan
protein kasar dan serat kasar.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah jerami jagung dan bahan

pengawet yaitu bakteri asam laktat.

Metode Penelitian

a). Perlakuan

Penelitian ini disusun berdasarkan rancangan acak lengkap dengan menggunakan

4 macam perlakuan dengan masing-masing 4 ulangan. Adapun perlakuan tersebut

adalah :



: 2 kg jerami Jagung ( kontrol }

- 2 kg jerami jagung + 1g inokulan bakteri asam laktat + 100 g molasses

: 2kg jerami jagung + 2 g inokulan bakteri asam laktat + 100 g molasses

g 0O W >

2 ke jerami jagung + 3 g inokulan bakieri asam laktat + 100 g molasses

b). Pelaksanaan Penelitian

Jerami jagung yang dibuat silase terlebih dahulu dicacah mengeunakan chopper,
sepanjang * 3 cm kemudian dilayukan selam 2-5 jam. Silo vang digunakan adalah
kantong plastik.  Jerami vang telah dicacah dimasukkan ke dalam silo dan
ditambahkan nokulan bakter asam lakiat + molasses sesuai dengan perlakuan sena
dilakukan pemadatan, silo ditutup dan diperkuat dengan menggunakan plester dan
difermentasi selama 21 hari. Setelah difermentasi silase yang rusak dibuang dan yang
batk ditimbang untuk mengetahui berat separnya, Keasaman diukur dengan
menggunakan pH-meter, tiap perlakuan diambil sampel sebanvak 100 g kemudian
dimasukkan ke dalam oven.pada suhu 105 ° C selama | hari sampai diperoleh berat
konstan untuk mengetahui berat kenngnya, Sampel kering digiling kemudian

dilanjutkan dengan analisa proksimat untuk mengetahu protein kasar dengan serat

kasar.

¢). Pengamatan
Dalam penelitian ini, parameter yang di ukur adalah kandungan protein kasar dan

seral kasar silase. Analisa protein kasar dan serat kasar dilakukan prosedur sebagai

berikut :
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A. Protem kasar

1.

'!..l.il

Ditimbang sampel 0,5 g (a gram), kemudian dimasukkan ke dalam labu
Kjeldahl.

Dytambahkan 2 sendok teh campuran selenium dan 10 ml H;S0,

Dikocok hingpa seluruh sampel terbasahi oleh H.50,; kemudian didestruksi
(dalam lemari asam) di atas alat pemanas listrik hingea jernih.

Dhdinginkan dan diencerkan dengan aquades sampai tanda gans ( pengeceran
b kali ).

Disiapkan HiBO; 2 % sebanyak 10 ml dimasukkan ke dalam labu
erlenmeyer, kemudian ditambahkan indikator metil merah 3 tetes.

Larutan tersebut dipipet sebanyak 10 ml, kemudian dimasukkan ke dalam
labu destilasi dan ditambahkan dengan 10 ml NaOH 40 % serta aquades
100 ml.

Alat destilasi dijalankan sampai larulan penampung N mencapai 50 ml
(penampung N = 3 tetes indikator + asam boraks )

Dititrasi dengan HyS0, 0,02 N sampai terjadi perubahan wama..

Keberhasilan analisa ini ditandai oleh terjadinya perubahan wama hijau

menjadi merah pada labu penampung N.

Rumus yang digunakan adalah :

Kadar Protein kasar =

ml titrasi x NH2504 x0014 xbx 625
x 100 %

Berat sampel (gram)
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B, Serat Kasar

1. Ditimbang sampel 0.5 gram ( a gram ), kemudian dimasukkan ke dalam labu

erlenmeyer 500 m|,

Ditambahkan 50 ml asam sulfat 0,3 N, kemudian dididihkan selama 30 menit.

fad

. Duambahkan 25 ml NaOH 1,5 N, kemudian dididihkan selama 30 menit.

- Disaring dengan menggunakan sintered glass No. 1 dengan vakum .

5. Dicuci dengan menggunakan 50 ml air panas, 50 ml H,80, 0,3 N, 50 ml air
panas dan 25 ml alkohol 95 %,

6. Dhkenngkan dalam oven pada suhu 105 " C selama 12 jam, kemudian
didinginkan dalam desikator dan ditimbang ( b gram ).

7. Kemudian di tanur 3 jam { serat kasar merupakan kehilangan sesudah

pengabuan ) ( c gram ).

Rumus yang digunakan adalah :

b-c

Kadar serat kasar = —————> X 100
a

Pengolahan Data.

Data yang diperoleh dari analisa laboratorium diolah secara statistik dengan

menggunakan Rancangan Acak Lengk ap ( RAL ). Perlakuan yang berpengaruh nyata

diuji lanjut dengan menggunakan Liji Beda Nyala Terkecil { BNT ) ( Gaspersz, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Derajat Keasaman (pH)

Hasil pengamatan nilai PH silase jerami jagung dengan penambahan inokulan

bakieri asam lakial seielah difermentasi selama 21 hari dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan .D-Em_qat Keasamaan (pH) Silase Jerami Jagung dengan
Pemberian Inokulan Bakieri Asam Lakat.
I T
' Ulangan i : Perlakuan
. A | B | C i D

| J 3,6 37 | 35 | 35
| 2 | 3.8 3.6 i 3.6 i 35

3 : 3.6 3,6 335 | 35

4 L 37 = 3.5 | 36 i 35
| Total | 14,5 ! 144 I 14,2 | 140
| Rata-Rata ! 163 | 3,6" | 3.55% | 350"

keterangan ©  Hurof yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
vang nyata (P<0,05).

Sidik ragam memperlihatkan rataan nilai pH silase jerami jagung yang berkisar
antara 3.5 — 3,63. Kisaran nilai pH silase ini tergolong rendah, hal ini disebablkan karena
adanya penambahan inokulan bakten asam laktat pada silase jerami jagung sehingga
menyebabkan populasi bakien pembentuk asam meningkat dan dengan demikian maka

akan terjadi penurunan pH. Penambahan inokulan bakteri asam laktat dimaksudkan
untuk mencukupi populasi bakter yang biasanya sudah ada pada rumput atau hijavan

yang dibuat silase (Ridwan dan Widyastuti, 2001)

Pengamatan fisik silase setelah proses ensilase selama 21 hari menunjukkan

hasil yang sangat baik. pengamatan fisik tersebut meliputi warna silase yaitu hijau

kecoklatan dengan tekstur yang masih jelas dan merata ke seluruh volume silo, bau

dari silase yaitu berbau asam, segar enak (bau khas molasses) yang menunjukkan



indikasi silase yang baik. Hal ini sesuai denpan pendapat Siregar (1996), bahwa

secara umum silase yang baik mempunyai ciri khas yaitu : warna masih hijau atau

kecoklatan, rasa dan bau asam, pilaj pH rendah, tekstur masih jelas, tidak

menggumpal, tidak beamur dan tidak berendir.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan pelakuan A (kentrol) tidak
berpengaruh nyata terhadap perlakuan B (3,6) dan C (3,55) tetapi berbeda sangat
nyata terhadap perlakuan D (3,50). Sedangkan perlakuan B (3.,6) tidak
berpengaruh nyata terhadap perlakuan C (3,55) tetapi berbeda nyata terhadap
perlakuan D (3,50}, begitupula perlakwan C (3,55) udak berpengaruh nyata
terhadap perlakuan D (3,50). Disini dapat dilihat bahwa perlakuan A pH-nya
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan B(3,6) C (3,55) dan D}{3,50). Hal
ini kemungkinan disebabkan dalam pembuatan silase, perlakuan A tidak
menggunakan bahan pengawet. Bahan pengawet biasanya ditambahkan untuk
mencukupi karbohidrat mudah larut yang berguna dalam fermentasi, terutama
untuk menurunkan pH silase (Matsuhima, 1979). Demikian pula pendapat
Siregar (1996) bahwa, pada pembuatan silase perlu ditambahkan bahan pengawet

agar terbentuk suasana asam dengan derajat keasaman optimal.

Protein Kasar

Hasil analisis laboratorium setelah proses ensilase selama 21 hari terhadap

kandungan protein kasar silase jerami jagung dengan penambahan inokulan bakten

asam laktat dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kandungan Protein Kasar (%

sil -
Penambahan Inokulan Baktert Acam 1 et T EE denean

sam Laktat
Ulangan Porlakuan
A B | C D

! 5,829 8,156 5,826 6,798
2 6,991 6,212 6,987 7,187
3 6,410 6,217 7648 | 6997
4 7.184 6,060 6,412 6,796
Total 26414 | 26,645 26,873 27.778
Rata-Rata 6,603" | 6 661" 6,718 6.944"

Keterangan : Perlakuan yang tidak berpengaruh nyata (P = 0,05).

Sidik ragam menunjukkan pemberian inokulan bakteri asam laktat tidak
berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap kandungan protein kasar silase jerami jagung.

Semua perlakuan menunjukkan bahwa dengan pemberian inokulan bakteri
asam laktat pada silase jerami jagung memperlihatkan hasil vang terbaik pada
perlakuan D (jerami jagung + 3 g bakteri asam laktat + molases). Hasil dapat dilihat
pada Tabel 3, untuk perlakuan D terjadi peningkatan kandungan protein kasar yang
lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya, Hal ini kemungkinan disebabkan karena
terjadinya peningkatan populasi bakteri asam laktat pada silase schingga
menyebabkan kandungan protein yang mudah dicerna turut meningkat pula. Hal ini
sejalan dengan pendapat Soedarmadi (1971), vang menyatakan bahwa fermentasi

bakteri asam laktat yang tinggi dapat menyebabkan meningkatnya kandungan protein

mudah dicerna vang lebih tinggi.

Serat Kasar

Hasil analisis laboratorium setelah proses ensilase selama 21 han terhadap

kandungan serat kasar silase jerami jagung yang diberi inokulan bakteri asam laktat

dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Kandungan Serat Kasar (%) Si

l .
Penambahan Inokulan Bakieri s ase Jerami Jagung  dengan

| am Laktat,

, |

| Ulangan | — ! Perlakuan

| I i - A i I ! C D

‘ ! | 8775 24330 | 26,569 26,520
1 29579 | 27010 | 27400 27,008

| 3 29641 | 28243 | 26960 25,005

L4 | 29382 | 2724 | 24990 25,684

| Total | 116775 | 107407 T 163919 105217

| Rata-Rata 29,194 T 2685 | 26479° 26.304°

keterangan @ Hurul vang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan

yang sangat nyata (P < 0,01),

Sidik ragam memperlihatkan bahwa rata-rata kadar serat kasar dari silase
yang diberikan inokulan bakteri asam laktat dengan konsentrasi masing-masing A
(kontrol), B (1 gram bakteri asam lakiat), C (2 gram bakier asam laktat) dan
D (3 gram bakteri asam laktat) memiliki kadar serat kasar yang paling rendah adalah
perlakuan D (26,304), C (26,479), B (26,852) dan A (29,194). Tingginya kandungan
serat kasar pada perlakuan A kemungkinan disebabkan karena pada perlakuan A,
vaitu tanpa pemberian bahan pengawet (molases) yang dalam hal ini berfungsi
sebagai media tumbuh bagi bakteri pembentuk asam schingza menyebabkan proses
fermentasi tidak berjalan dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat McDonald,
et al (1995), bahwa agar fermentasi berjalan lancar dan cepat maka perlu
ditambahkan bahan aditif untuk memperbesar jumlah asam laktat pada silase, juga
berguna untuk menyerap air yang ada pada silase, Dan keuntungan penggunaan asam

laktat adalah menambah zat-zat-makanan, mempersiapkan karbohidrat yang ada agar

dapat difermentasi.
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Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian inokulan bakteri
asam lakiat berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap kandungan serat kasar
jerami jagung.

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa perlakuan A (kontrol)
berpengaruh sangat nyata terhadap perlakuan B .C dan D. Sedangkan perlakuan B
tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan C dan D, begitu pula dengan perlakuan
C tidak berpengaruh Nyata terhadap perlakuan D. Ini menunjukkan bahwa
perlakuan D (jerami jagung + 3 g bakteri asam laktat + molasses) mempunyai
kandungan serat kasar yang paling rendah dibanding dengan perlakuan C, B dan A,
ini disebabkan karena pada perlakuan D dimana tingkat pemberian inokulan bakteri
asam laktatnya paling tinggi sehingga kemungkinan tercernanya seral yang terdiri
dari sellulosa, hemisellulosa dan lignin juga lebih tinggi, Disamping itu pula
penambahan molasses sebagai bahan pengawet dapat lebih meningkatkan
aktifitas/kerja dari pada bakteri. Hal ini sejalan dengan pendapat Huitema (1986),
yang menyatakan bahwa penambahan bahan makanan yang kaya protein dan tinggi
daya cernanya menyebabkan bakteri dapat lebih baik melaksanakan aktifitasnya
dalam mencema sellulosa sehingga serat kasar dapat lebih mudah dir:n.;.rna. Lebih
lanjut Tillman, Hartadi, Reksohadiprodjo, Prawirokusumo dan Lebdosukodjo (1994),

hahwa serat kasar berisi sellulosa, hemisellulosa, dan lignin, berkurangnya/hilangnya

hiegnin dan sellulosa akan menurunkan serat kasar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa -

I.  Pada pengamatan fisik (tekstur. bau dan warma) silase jerami jagung dengan
penambahan inokulan bakteri asam laktat memberikan hasil silase yang
berkualitas sangat baik bila ditinjau dari derajat keasaman,

2. Pemberian inokulan bakteri asam laktat ke dalam silase jerami jagung tidak
memberikan pengaruh terhadap kandungan protein kasar silase jerami jagung.

3. Pembenan inokulan bakteri asam laktat dalam silase jerami jagung cenderung

menurunkan serat kasar jerami.

Saran
Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah perlakuan dan ulangan lebih

banyak.
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Lampiran 1. Denah Penempatan Perlakyap Pembuatan Silase
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Lampiran 2. Analisa Sidik Ragam Kangy, i1 '
. n '
Pemberian Inokulan Bakieri Asal:nplj_{al-snl :l?

se Jerami Jagung dengan

o —

Ulangan 'm
T A B C D Total
I 3,'5 3,? 3:5 3 5
: ,3-.’6 36 36 311
3‘ .J','EI 3'5 Ejn Br:j
" 4 3.7 15 16 3'5
Total 14,5 144 | 140 ke 573
Rata-rata 3,63 1.60 3.55 355 :
£ 2 rein
Flior KamksiFy =~ Lo W Y o
" " (4)(4)
= 203775625
2 1
JK Perlakuan w S Saai JI—J'-'K
r
= (14,5 +...... +{14.0¥ _EK
4
B SENDE S,
4 ¥
= 0.036875
JK Total - E Y,'j -FK

= BER+(G6)] + ... (35 -FK
= 203.85-203,78
= 0074375

JK Galai = JKT-JKP
0,074375 — 0.036875

= 0,0375



Perlakuan

| Galat
f Total

-—
_—'_'—l—-____
DB
II JK KT
3 0.036875 | gp 1229
12 | 0.0375 0,003125
13 10074375

Keterangan . * : Berpengaruh nyata pada

5%

= 2,179 x

= (0,05;12)x

*

L 1%
39328 | 3.49 505

laral’ 5% (P<p05)

! |

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

RKTG
.hl fl

1220003125
\

4

= 2,179 % 0.0395

= 0,086

1%

= 3,005 x J

= (0,01 ; 12) x

2KTG
H
2x0,003125
4

= 3,005 x 0.039

= 0,119

Perlakuan

Selisih

Rata-rata

B

s

3,63
3.6
3,55

. 0,03"

0,08 013
: 0,05™ 01"
i 0,05

3.3

ns) = Tidak Berpengaruh Nyata (P>0,03)
" = Berbeda Nyata (P<0,05)
** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)




Lampiran _3, ﬁu.l'l&'isa Sidik Ragﬂm KE

ndungan Prot

5 S ein K i :
Pemberian Bakteri Asam Lakiat yang Ber asar Silase Jerami lagung dengan
e _-_-_'_'_"—-—-_______
[}Iangﬂﬂ Py | = P\Ei‘lfikuan
| | II:
I 5,829 8, 155—_*——5— D
| 826 6,798
2 6,991 | 6,212 6,987 71 87
3 6410 | 6217 7.648 ﬁ:}t}?
_.__4 7,184 | 6,060 6,412 .5'?95
 Total 26,414 | 26,645 26,873 2?'??3 10
| Rata-Rata 6603 ' 666 6,718 5'944 LI g
2 i sy
Faktor Koreksi (FK) = 1— = LEE- = (107.71)*
ri ri 16
= 725,090
x I
JK Perlakuan o LD ) FK
;
_ (26414 4. +QIT8) o0
: J
= 00,2677
JK Total = ¥ ¥Y;—-FK - 3
= (5,829 + (6991) +......:+ (6796)'~ 725,090
= 731,409 - 725,090 i
= 6319
IK Galat JKT - JKP

o

6,319 —0,2677
6,0513




Tabel Anova

i I e B
gK DB 1K . FT =3
KT ; Fitisung F“_‘ﬁ_a Tth::[ —
perlakuan é g,iﬁ?? 0,08923 I i i JI
Galat 0513 0,504 0,177 , . |
ot 15 6,319 | | A8 |3 |

Keterangan : ns : Tidak berpengaruh nyata {p:.u’m}



an 4. Analisa Sidik Ragam K
Lampiran _ S2M Kandungan Serg
Pembenan Inokulan Bakter; Asam Lﬂkmi;f:gr ES;EIL: diﬁrami lagung dengan
A | Perlakuan
Ulanga A B . -E:
—T 28,773 24.830 | 36,569 3% ?zu — |
7 29.579 | 27,110 | 27,400 27,008
3 29,641 28243 | 26.960 25.005
- 29382 27,224 24990 | 25634
— Toul 116,775 | 107,407 105919 1 10527 353
Rata-Rata | 29,194 | 26852 | Zgarg 26304 | —
31 <oy g
Faktor Koreksi (FK) = = om {Z}I{J} e A
rf ri {16)
= 1184386
ra 2
% beclakuan R s J—Fﬁi’
r
o (16775) ... +(105217) | o0
: ;
= 11865,53 - 11843,86
= 21,669
JK Toral = ¥ ¥Yy-FK
= 11878862 - 1184386
= 35,002
IK Galat = JKT-JKP

35.002 — 21 669

= 13,333




LABORATORIUM KIMIA DAN MAKANAN TERNAK Nomor Analisis : D0TTHLEKMT/2002
JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK .
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
HASIL ANALISIS BAHAN

No Kode | Komposisi (%) __
\ | BK PK LK SK BETN | ABU Ca P | BO |
(1] A1 | 9506 5820 |——1 28,773 7| 813 0,60 040 [ 9187 |
fox T AR I% 96,05 6,991 /| 29,579 / 8,42 0,60 0,37 | 91,58 |
E 95,45 6,410 /1 29,641 / 9,78 0,60 039 [ 9022 |
4 | A4 96,55 7,184 [ | 29,382 | 8 88 0,50 035 [ 91,12 |
[ 5 | Bl 93,84 8,156 { | 24,830 [ 11,17 0,90 042 | 8883 |
| 6 | B2 94,45 65,212 | 27,110 / 9,24 0,80 0,38 90,76
' 7 { B3 9521 6,217 / 28.243 _ﬁ 9,50 1,00 0,40 90,50
| 8| B4 05,83 6,060 | 27,224 i 7,78 0,90 0,37 02,22
9 Cl 95,04 5,826 / 26,569 / 9.73 1,00 0,41 50,27
10 C2 94 70 6,987 / 27,400 [ 9,22 1,00 0,41 G078
11 C3 96,06 7,648 / 26,960 / 10,44 1,10 0,38 89,56
12 Cd 95,73 6,412 / 24,990 | |/ 9,98 1,10 0,37 90,02
13 D1 93,76 6,798 / 26,520 | | 10,56 1,10 0.41 89,44
14 D2 94,72 7,187 | 27,008 | | 9,47 | 1,20 0,42 | 90,53
15 D3 95,63 6997 |/ 25,005 |/ 10,19 1,20 0,37 89,91
16 D4 95,68 6,796 |L——— | 25,684 9,60 1,10 0,43 90,40
Keterangan : 1. Kecuali Air Semua Fraksi Dinyatakan Dalam Bahan Kering Muekassar,  Apgustus 2002
2. BETN ; Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
Diketahw ;
Ketua Analis
s mﬁ%
?_h.___w EDAYANI

Tip. 130 335 943 T S
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J
ABBAR Lahi Pada tangpa| g April 1979 & Boy
g
%qchagm anak kedua dari tiga bersaudarg Lididik dan dibesari leh
- Ldn Ofe

-':‘H’:L bt ﬂ'."'u.\"lhﬂlldﬂ Abd. Djabbar d
*4,1«1I'w'i'¥ I rdan lbunda Hj. Asmah,

1; ﬁa}ﬂw.ﬁlwmlm :ndidik talui hi
! pendidikan vang telah dilaly) hineos
. t‘;:l.’ ‘ ngea saal

|. SD, terdafiar sebagal murid pada rahun 1985 di Sp Inpres 5/

ni vaity :

¥1, Bajoe dan tamat

pada tahun 1991,

2. SMP, terdafiar sebagai siswa pada tahun 1991 di SMP Neueri Bajoe dan tamat

pada tahun 1994,

SMU, terdaftar sebagal pada siswa pada tahun 1994 di SMU Negen 5 Watampone

L

dan tamat pada tahun 1997,
Diterima sebagai mahasiswa pada tahun 1997 di Fakulats Peternakan Jurusan

Nutrisi dan Makanan ternak, Universitas Hasanuddin lewat jalur UMPTN.



